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PENDAHULUAN

Bank Permata merupakan salah satu bank swasta terbesar di Indonesia
yang telah beroperasi sejak tahun 1955. Seperti halnya dengan bank lainnya,
Bank Permata juga menghadapi resiko kredit macet yang dapat mempengaruhi
kinerja. Kredit macet atau Non-Performing Loan (NPL) adalah kredit yang
telah jatuh tempo namun belum dilunasi oleh nasabah selama lebih dari 90
hari. NPL dapat menjadi masalah yang serius bagi bank karena dapat
mengurangi pendapatan dan keuntungan, serta mempengaruhi kredilibitas dan
citra bank di mata publik.

Oleh karena itu, analisiskredit macet atau NPL pada Bank Permata
periode tahun 2008 - 2022 menjadi penting untuk dilakukan. Analisis tersebut
dapat memberikan gambaran tentang seberapa besar resiko kredit macetyang
dihadapi oleh Bank Permata, serta memberikan faktor faktor apa saja yang
mempengaruhi terjadinya kredit macet tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah dilakukan terkait dengan
analisis kerdit macet pada Bank Bank di Indoesia. Sebagai contoh, penelitian
yang dilakukan oleh (Hadiwidjojo, 2019) terhadap Bank Mandiri menunjukkan
bahwa rasio NPL dan Loan to Deposit Ratio (LDR) mempengaruhi tingkat
kredit macet pada bank tersebut. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
(Syafitri, 2017) terhadap Bank Rakyat Indonesia (BRI) menunjukan bahwa
kualitas kredit, kinerja keuangan, dan pengaruh ekonomi global juga
mempengaruhi terjadinya kredit macet pada bank tersebut.

Dalam analisis ini, akan digunakan berbagai metode analisis seperti rasio
NPL, analisis trend, serta analisis faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya
kredit macet. Diharapkan hasil dan analisis ini dapat membantu Bank Permata
dalam mengelola resiko kredit macetnya, serta memberikan informasi yang
berguna bagi investor dan masyarakat umum yang tertarik dengan kinerja
Bank Permata.

Hasil analisis tersebut akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja Bank
Permata dalam mengelola kredit, menentukan faktor-faktor yang perlu
ditingkatkan atau dikendalikan untuk mengurangi NPL, serta menyusun
strategi yang tepat untuk mengatasi masalah kredit macet dan meningkatkan
kinerja bank secara keseluruhan.

Dengan demikian, analisis kredit macet pada Bank Permata periode tahun
2008-2022 dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi kredit yang
diberikan oleh bank tersebut serta membantu dalam pengambilan keputusan
untuk meningkatkan kinerja bank dan kepercayaan masyarakat terhadap bank

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Kredit Macet

Menurut (Bank Indonesia, 2015) kredit macet atau Non-Performing Loan
(NPL) adalah kredit yang tidak dapat dilunasi oleh peminjam dalam jangka
panjang waktu yang telah ditetapkan oleh bank. Jika peminjam tidak dapat
membayar kreditnya, bank akan mencatat kredit tersebut sebagai kredit macet
atau NPL.
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Serta menurut (Sari, 2019) kredit macet adalah salah satu masalah utama
yang dihadapi oleh bank, karena dapat mengurangi pendapatan bank
meningkatkan biaya operasional bank. Oleh karena itu, bank memerlukan
manajemen risiko kredit secara efektif untuk mengurangi risiko krdit macet.

Indikator Bank Bank di Indonesia terhadap Kredit Macet

Analisis kredit macet atau NPL pada bank merupakan topik yang telah
banyak diteliti oleh para akademisi dan praktisi. Beberapa penelitian
sebelumnya telah dilakukan wuntuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya kredit macet pada bank-bank di Indonesia.

Salah satu penelitian yang relevan dengan topik ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh (Sari, 2019) terhadap Bank Mandiri. Penelitian ini
menunjukkan bahwa rasio kredit bermasalah, likuiditas, dan kualitas aset bank
merupakan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap terjadinya
kredit macet pada Bank Mandiri. Hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya kredit
macet pada bank, sehingga dapat membantu bank dalam mengelola risiko
kredit macetnya.

Penelitian lain yang relevan dengan topik ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh (Maulida, 2021) terhadap Bank Syariah Mandiri. Penelitian ini
menunjukkan bahwa rasio kredit bermasalah dan pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi tingkat kredit macet pada Bank Syariah Mandiri. Hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya kredit macet pada bank syariah, sehingga dapat
membantu bank dalam mengelola risiko kredit macetnya.

Selain itu, terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2020)
terhadap Bank BRI. Penelitian ini menunjukkan bahwa rasio NPL, Loan to
Deposit Ratio (LDR), dan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) mempengaruhi tingkat kredit macet pada Bank BRI. Hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi terjadinya kredit macet pada bank-bank di Indonesia, sehingga
dapat membantu bank dalam mengelola risiko kredit macetnya.

Dalam analisis kredit macet pada Bank Permata periode tahun 2008-
2022, akan digunakan beberapa metode analisis seperti rasio NPL, analisis
trend, serta analisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet.
Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang seberapa
besar risiko kredit macet yang dihadapi oleh Bank Permata, serta faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi terjadinya kredit macet pada bank tersebut.

Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet (NPL)

o Kualitas Kredit: Kualitas kredit yang buruk dapat menjadi faktor utama
terjadinya kredit macet. Kualitas kredit yang buruk dapat terjadi karena
pelanggan yang buruk dalam mengelola bisnis, pelanggan yang
kehilangan pendapatan, atau pelanggan yang mengalami masalah
kesehatan atau kecelakaan.
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e Tingkat Suku Bunga: Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi
kemampuan pelanggan untuk membayar kembali kredit. Jika tingkat
suku bunga naik, pelanggan mungkin menghadapi kesulitan dalam
membayar kembali kredit.

e Persaingan Industri: Persaingan industri yang meningkat dapat
membuat bisnis sulit untuk bertahan. Jika bisnis mengalami kesulitan
keuangan, maka kemungkinan mereka akan kesulitan membayar
kembali kredit.

e Faktor Ekonomi: Faktor ekonomi seperti resesi atau penurunan pasar
saham dapat mempengaruhi kemampuan pelanggan untuk membayar
kembali kredit. Jika banyak orang kehilangan pekerjaan atau pendapatan
mereka menurun, maka kemungkinan mereka akan kesulitan membayar
kembali kredit.

e Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah yang terkait dengan
peraturan perbankan atau kebijakan fiskal dapat mempengaruhi
kemampuan bank untuk memberikan kredit atau pelanggan untuk
membayar kembali kredit.

Hipotesis
Berdasarkan kajian kajian yang diatas, hipotesis yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. HI: Terdapat pengaruh signifikan antara rasio NPL dan faktor-faktor
lain seperti likuiditas, kualitas aset, dan pertumbuhan ekonomi
terhadap terjadinya kredit macet pada Bank Permata periode tahun
2008-2022.

2. H2: Rasio NPL Bank Permata periode tahun 2008-2022 cenderung
meningkat dalam beberapa tahun terakhir, yang menunjukkan
tingkat risiko kredit macet pada bank tersebut semakin meningkat.

METODOLOGI

Populasi dari studi Analisis Kredit Macet (Non-Performing Loan (NPL))
Pada Bank Permata Periode Tahun 2008-2022 dapat dijelaskan dengan rumus
berikut:

P ={X1, X2, X3, ... Xn}

Di mana P adalah populasi, X1 sampai Xn mewakili setiap individu atau
unit dalam populasi yang diambil dalam studi. Dalam kasus ini, setiap individu
atau unit mewakili data kredit macet pada Bank Permata selama periode tahun
2008-2022, seperti jumlah kredit yang diberikan, jumlah kredit yang jatuh
tempo, jumlah kredit yang macet, dan informasi lain yang relevan.

Sampel dari studi Analisis Kredit Macet (Non-Performing Loan (NPL))
Pada Bank Permata Periode Tahun 2008-2022 dapat dijelaskan dengan rumus
berikut:

S={x1, x2, x3, ... xm}

Di mana S adalah sampel, x1 sampai xm mewakili setiap individu atau

unit dalam sampel yang diambil dari populasi untuk diambil sebagai
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representasi dari populasi tersebut. Ukuran sampel m mungkin tergantung
pada tujuan penelitian dan metode statistik yang digunakan.

Dalam kedua rumus tersebut, X atau x dapat meliputi berbagai jenis data
yang relevan dengan studi, tergantung pada sumber data yang digunakan
untuk membangun populasi dan sampel.

Uji Validitas Rasio Kredit Macet (NPL)
Untuk menghitung rasio kredit macet (NPL) di perlukan rumus, sebagai
berikut :
(E’RED.FT MACET+ KREDIT KURANG LA NCAR:]
+KREDIT DIRAGUKAN
TOTAL KREDIT

NPLg, 0 = X 100%

TOTAL KREDIT MACET

NPLpore = X 1009
T Pt TOTALKREDIT &

Sementara untuk mendapat validitas rasio kredit macet (NPL)
diperlukan indikator yang dimana rasio NPL/NPF untuk total
kredit/pembiayaan secara bruto kurang dari 5%; dan rasio NPL/NPF untuk
total kredit/ pembiayaan secara neto kurang dari 5%. Dengan menggunakan
dan sesuai indikator ini maka rasio kredit macet (NPL) yang didapatkan di
dalam studi bisa dikategorikan sebagai kredit macet (NPL) yang sehat, dan
sebaliknya jika tidak sesuai dengan indikator maka kredit macet (NPL) tidak
dikategorikan sehat/tidak sehat.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas Rasio Kredit Macet (NPL)

Pada kajian ini bahasan yang dilakukan adalah untuk mendapatkan
validalitas rasio kredit macet (NPL) dari periode tahun 2008 hingga 2022.
Dimana berdasarkan metode atau indikator diatas jika NPL kurang dari 5%
maka rasionya dikategorikan sehat, namun jika NPL lebih dari 5% maka
rasionya dikategorikan tidak sehat.

234



Asian Journal of Applied Business and Management (AJABM)
Vol. 2, No. 2, 2023: 229-238

Tabel 1. Indikator Rasio Kredit Macet

T?;r:')" NPLyeto NPLruto NPLyeto < 5% NPLsruto < 5%
2008 1,1% 3,5% Sehat Sehat
2009 1,5% 4,0% Sehat Sehat
2010 0,7% 2,7% Sehat Sehat
2011 0,5% 2,0% Sehat Sehat
2012 0,4% 1,4% Sehat Sehat
2013 0,3% 1,0% Sehat Sehat
2014 0,6% 1,7% Sehat Sehat
2015 1,4% 2,7% Sehat Sehat
2016 2,2% 8,8% Sehat Tidak Sehat
2017 1,7% 4,6% Sehat Sehat
2018 1,7% 4,4% Sehat Sehat
2019 1,3% 2,8% Sehat Sehat
2020 1,3% 2,9% Sehat Sehat
2021 0,7% 3,2% Sehat Sehat
2022 0,4% 3,1% Sehat Sehat

Dari tabel diatas dapat dilihat Bank Permata pada periode 2008 hingga
2022 mengalami tingkat naik turun kredit macet. Hampir semua periode tahun
persentase baik itu NPL Neto maupun Bruto di kategorikan sehat. Kecuali pada
tahun 2016 dimana NPL Bruto tidak dikategorikan sehat, akan tetapi NPL Neto
tetap stabil.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ada diatas, Analisis Kredit Macet (Non-
Performing Loan (NPL)) Pada Bank Permata Periode Tahun 2008 - 2022 selalu
mengalami penaikan dan penurunan, namun hampir semua periode tahun
persentase dapat dikategorikan kedalam indikator sehat.

Tetapi pada tahun 2016, NPL Bruto Bank Permata mengalami kenaikan
dan menyebabkan indikator dikategorikan tidak sehat. NPL (Non-Performing
Loan) Bruto mengacu pada total pinjaman yang gagal dibayar oleh para nasabah
yang disimpan oleh bank, sedangkan NPL Netto mengacu pada NPL Bruto
setelah dikurangi dengan cadangan yang disediakan oleh bank untuk mengatasi
risiko tersebut.

Peningkatan NPL Bruto pada Bank Permata pada tahun 2016 bisa
disebabkan oleh beberapa faktor seperti lemahnya kondisi ekonomi pada saat
itu, ketidakmampuan nasabah untuk membayar pinjaman mereka, atau
kebijakan yang kurang hati-hati dalam memberikan pinjaman.

Namun, NPL Netto tetap stabil karena bank telah menyediakan cadangan
yang cukup untuk menangani risiko yang muncul. Ini menunjukkan bahwa
Bank Permata telah mengantisipasi risiko yang terkait dengan kenaikan NPL
Bruto dan telah mengambil tindakan untuk meminimalkan dampaknya pada
kesehatan keuangan bank.
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Secara umum, kenaikan NPL Bruto pada sebuah bank tidak selalu berarti
bahwa bank tersebut mengalami kesulitan keuangan, karena NPL Netto dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang seberapa besar risiko yang
dihadapi bank dan seberapa baik bank dalam mengelola risiko tersebut.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Analisis kredit macet atau Non-Performing Loan (NPL) pada Bank
Permata pada periode tahun 2008 - 2022 sangat penting dilakukan karena dapat
memberikan gambaran tentang seberapa besar resiko kredit macet yang
dihadapi oleh Bank Permata, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
terjadinya kredit macet tersebut. Kredit macet merupakan masalah serius yang
dapat mempengaruhi pendapatan, keuntungan, kredibilitas, dan citra bank di
mata publik.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menganalisis
taktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet pada bank-bank di
Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasio kredit bermasalah,
likuiditas, kualitas aset bank, pertumbuhan ekonomi, dan BOPO merupakan
faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap terjadinya kredit macet
pada bank.

Dalam analisis kredit macet pada Bank Permata, akan digunakan
berbagai metode analisis seperti rasio NPL, analisis trend, serta analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet. Diharapkan hasil dan
analisis ini dapat membantu Bank Permata dalam mengelola risiko kredit
macetnya, serta memberikan informasi yang berguna bagi investor dan
masyarakat umum yang tertarik dengan kinerja Bank Permata.

Berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan oleh Bank Permata
untuk menghindari kredit macet :

e Bank Permata harus memastikan bahwa setiap pemberian kredit
dilakukan dengan memperhitungkan risiko yang diambil. Hal ini
dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip 5C (Character,
Capacity, Capital, Condition, dan Collateral) dalam menilai
kelayakan kredit.

e Bank Permata harus terus memperbaiki sistem manajemen risiko
agar dapat mengidentifikasi risiko kredit yang mungkin terjadi
secara dini. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan teknologi
informasi yang digunakan dalam manajemen risiko, serta
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam hal ini.

e Bank Permata dapat mengurangi risiko kredit dengan
mendiversifikasi portofolio kreditnya. Hal ini dapat dilakukan
dengan memperluas jenis produk kredit, seperti kredit konsumen,
kredit usaha kecil, kredit korporasi, dan sebagainya.

Bank Permata harus memastikan bahwa pengawasan kredit dilakukan
secara ketat untuk meminimalkan risiko kredit macet. Hal ini dapat dilakukan
dengan meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap kredit yang telah
disalurkan.

236



Asian Journal of Applied Business and Management (AJABM)
Vol. 2, No. 2, 2023: 229-238

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini terbatas adanya yaitu membahas Analisis Kredit Macet
(Non-Performing Loan (NPL)) Pada Bank Permata Periode Tahun 2008 - 2022
yang mencakup faktor faktor dan indikator yang dapat memengaruhi kredit
macet (NPL). Diharapkan penulis selanjutnya dapat mngembangkan apa yang
ditemukan dalam penelitian ini dan dapat membantu pengembangan ilmu
ekonomi, bisnis, dan akuntasi.
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